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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai bagaimana 

manajemen krisis oleh BPBD Kota Ambon, kesimpulan dan saran mengenai 

pelaksanaan manajemen krisis yang dilakukan oleh BPBD Kota Ambon dalam 

penanggulangan bencana tahun 2019 – 2022 sudah dilakukan dengan baik. Hal ini 

ditunjukkan sebagai berikut: 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti menarik 

kesimpulan mengenai manajemen krisis BPBD Kota Ambon dalam 

penanggulangan bencana alam sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan manajemen krisis merupakan implementasi dari Peraturan 

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2011 tentang Pedoman Umum 

Pengelolaan Komunikasi Krisis di Lingkungan Instansi Pemerintah 

(Permen PAN & RB No. 29 Tahun 2011) yang dilakukan menggunakan tiga 

tahapan yaitu pra krisis, respon krisis, dan pasca krisis.  

2. Tahap pra krisis berupa sosialisasi kegiatan simulasi tanggap darurat 

bencana seperti banjir dan tanah longsor yang melibatkan masyarakat. 

Dalam sosialisasi kegiatan ini, Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kota Ambon memanfaatkan media sosial seperti Facebook, 

Instagram dan WhatsApp. 
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3. Tahap respon terhadap krisis ditunjukkan dengan aksi secara langsung 

terhadap permasalahan berupa bencana yang terjadi di masyarakat. 

4. Sedangkan tahap pasca krisis dilakukan dengan pelaksanaan pemulihan, 

rehabilitasi dan rekonstruksi. 

5. Secara tidak langsung, BPBD Kota Ambon selaku pemerintah daerah 

mewujudkan tanggung jawab terkait penanggulangan bencana berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana. 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan, saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Bagi BPBD Kota Ambon diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 

dalam menetapkan hasil perencanaan penanggulangan dan manajemen 

krisis bencana dengan cara memberikan informasi mengenai daerah rawan 

bencana terkait pengendalian pemanfaatan ruang di Kota Ambon. 

2. Bagi pembaca diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

mengenai penanggulangan bencana dan mitigasi bencana yang dilakukan 

oleh BPBD Kota Ambon. Sehingga diharapkan masyarakat memiliki 

kesadaran penuh terhadap upaya dalam penanggulangan bencana secara 

pribadi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan dan referensi bagi penelitian selanjutnya dalam meneliti kajian 

yang sama yaitu berupa penanggulangan dan manajemen krisis bencana. 

 

 
 


